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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil perancangan, pembuatan dan pengujian alat yang 
telah dilakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sensor tegangan baterai, memiliki input tegangan dengan 
rentang 0-12V dan mengeluarkan tegangan output linier 0-
3,33V. Nilai tegangan baterai yang terbaca pada LCD 2×16 
dengan Digital Multimeter memiliki selisih 3,44%. 
2. Nilai denyut jantung dengan sinyal pulsa sebagai simulator 
memiliki selisih antara perhitungan dengan nilai yang terbaca 
pada LCD 2×16, yaitu 0,06%.  
3. Respon filter High pass memiliki frekuensi cut off yang sesuai 
dengan desain, yaitu 0,5 Hz. Respon filter Low pass (penguatan 
15,4 kali) frekuensi cutoffnya bergeser dari 2,34 menjadi 
sekitar 3 Hz. Respon filter Low pass (penguatan 175 kali) 
frekuensi cutoffnya seusai dengan desain, yaitu 2,34 Hz. 
4. Non-Inverting Amplifier dengan 15,4 kali penguatan pada 
realisasi terdapat selisih penguatan 0,77% dari desain dan Non-
Inverting Amplifier dengan 175 kali penguatan pada realisasi 
terdapat selisih penguatan 0,19% dari desain. 
5. Pengujian keakuratan nilai denyut jantung yang terbaca pada 
alat skripsi terhadap fingertip pulse oximeter memiliki selisih 
2,02%. 
6. Baterai dapat bertahan lebih dari 5 jam ketika alat sedang 
beroperasi. 
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7. Pemantauan secara jarak jauh bisa dilakukan dengan koneksi 
internet. Pembacaan nilai denyut jantung, jenis kecepatan laju 
denyut jantung, lampu indikator, dan kapasitas baterai dapat 
terbaca pada aplikasi smartphone android blynk.  
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